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RINGKASAN DAN SUMMARY

Ringkasan

Salah satu habitat tiram adalah di daerah mangrove, terutama menempel pada akar
dan batang manrove. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pola distribusi tiram
di daerah mangrove. Metoda sampling digunakan dalam penelitian ini dengan
pengambilan sampel secara acak pada 3 stasiun. Data yang dikumpulkan berupa
kelimpahan, frekwensi kehadiran, dan pola sebaran.

Tiram yang didapat selama penelifian adalah Crasosfrea cucufata, C. enchinala, dan C.
forskalit dengan kelimpaha terbesar pada stasiun 1. Frekwensi kehadiran terbesar
pada ketiga stasiun terdapat pada tiram C. cuculata. Bentuk pola distribusi tiram pada
semua stasiun adalah mengelompok.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tiram yang terdapat di daerah mangrove Kali
Uniu menyebar secara mengelompok.

Summary

Mangroves is one of oyster habitat, which it is specially stick on root and trunk of
mangrove. The aim of these study are to comprehend the distribution patterns of
oyster in mangrove area. Sampling method was use on these research which
randomized ways in collecting sample on 3 station. The data collected during the
reséarch was abundance, frequency of attendant and distribution pattern.

The oyster species found i all station was Crasostrea cuculata, C. enchinata, and C.
forskalil , and the highest number find in station 1. The C. cucufata is the highest
frequency of attending in all station. The distribution pattern of oyster in mangrove at
Kali Untu area are clumped pattern.

It can be concluded, that oyster was found in mangrove had clumped pattern
distribution especially in Kali Untu Rerbang.



PRAKATA

Penelitian “Pola distribusi tiram Crasostrea sp di daerah mangrove Kali Untu Rembang”
tetah dilakuan di pesisir Kali Untu Desa Pasarbangii Rembang.

Pada kesempatan ini Tim Peneliti mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah membantu selama penelitian, mulai dari perbaikan proposal,
pelaksanaan penelifian dan pembuatan [aporan. Untuk itu kami ucapkan terimakasih
kepada Direktorat Pembinaan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Direktorat
Jendral Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional yang telah membiayai
penelitian tersebut dan kepada Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro atas
segala bantuan dan koordinasinya. ‘

Tim peneliti menyadari laporan ini tentunya masih ada kekurangannya. Namun
demikian kegiatan ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi tim
dalam pengembangan pengetahuan dalam bidang ekelogi dan biologi laut.

Semarang, Oktober 2002

Tim Peneliti
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I. PENDAHULUAN

L atar Belakang

Tiram Crasostrea sp merupakan jenis kerang yang mempunyai nilai ekonomis penting,
selain dagingnya dapat dimakan kulithya juga bermanfaat sebagai bahan obat cbatan,
tepung dan bahan c¢at (Sutrisno, 1987 dalam Tangko, 1992). Potensi tiram di daerah
tropis sangat besar terutama didaerah yang bermangrove. Disisi lain kita mempunyai
lahan hutan magrove di P.Jawa seluas 55.058 Ha baik yang berupa hutan alami
maupun hasil penghijauan (Bengen dan Adrianto, 1998), Hutan mangrove hasil
penghijauan sebagian besar terdapat di pesisir Kabupaten Rembang. Sampal saat ini
masyarakat setempat terutama di desa-desa yang berbatasan dengan pesisir di
Kabupaten Rembang banyak memanfaatkan hasil hutan mangrove tersebut yang
berupa tiram untuk dikonsumsi sendiri maupun dijual (Pengamatan Pribadi, 2000).
Pemanenan tiram saat ini dilakukan tiap hari oleh masyarakat, bila kondisi ini terus
berlangsung akan menimbulkan kepunahan atau hilangnya populasi tiram didaerah
tersebut. Penelitian tentang potensi dan distribusi tiram di daerah mangrove sampai
saat ini masih sangat jarang. Maka dari itu untuk mengantisipasi terjadinya hilangnya
stock (populasi) data awal yang diperlukan adalah mengetahui pola distribunya. Data
tersebut sangat bermanfaat untuk menentukan pengaturan pengeloan dalam
pemanenan tiram di daerah tersebut. '

Permasalahan

Keberadaan kawasan mangrove di Kali Untu Rembang merupakan hasil usaha
reboisasi swadaya masyarakat setempat dan hasilnya sudah dapat dirasakan
masyarak baik sebagai penahan gelombang, arus dan dampak langsung yang
dirasakan saat ini adalah dengan tersedianya biota biota yang berasosiasi dengan
mangrove seperti kepiting dan tiram. Namun sampai saat ini belum diketahui secara
pasti besarnya potensi bioata (tiram} yang terdapat di kawasan mangrove terutama di
kawasan kali Untu Rembang. Penentuan potensi suatu biota yang sifatnya menetap
seperti tiram dapat dilakukan dengan melihat jumiah atau kelimpahan pada waktu
tertentu dengan memperhatikan rentang waktu, Untuk mengetahui potensi biota tahap
awal yang perlu diketahui adalah mengetahui pola distribusi biota tersebut dapat
digunakan untuk mengetahui kecenderungan firam tersebut menempel didaerah
mangrove sebelah mana (menghadap kelaut atau yang menghadap daratan).




Dengan mengetahui distribusi dari tiram yang terdapat di daerah mangrove
Kali Untu Rembang maka dapat menentukan kapan harus dipanen dan dibagian
sebelah mana dari dasrah mangrove tersebut yang mempunyai potensi terbesar.
Maka dari itu penelitian tentang pola distribusi tivam Crasosfrea sp tepat dilakukan
saat ini.





